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ABSTRAK 

Tiara Nuur Aziizah, 2023. Nilai-Nilai Dakwah dalam Membentuk Keluarga 

Sakinah di Kantor Urusan Agama (KUA) Kota Banjarmasin. Skripsi 

Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam, Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi. Pembimbing : (I) Anita Ariani, S.Ag., M.Pd.I dan (II) 

Ermalianti, M.Pd 

 

Kata Kunci: Nilai-nilai Dakwah, Keluarga Sakinah, Kantor Urusan Agama (KUA) 

 

  

Islam, dakwah dan keluarga ialah hubungan yang saling 

berkesinambungan. Idealnya, saat memulai sebuah keluarga, setiap pasangan harus 

dibekali dengan pengetahuan agama dan perencanaan untuk menciptakan rumah 

tangga yang sakinah. Pemerintah berupaya melakukan pembentukan keluarga 

sakinah melalui Kantor Urusan Agama. Sebagai lembaga yang profesional, 

penyuluh agama yang memberikan materi hendaknya menyertakan nilai-nilai 

dakwah seperti shidiq, amanah, istiqamah, iffah, mujahadah, sabar, dan pemaaf. 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian lapangan Field 

Research dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang berlokasi di 

Kantor Urusan Agama (KUA) Kota Banjarmasin untuk mengumpulkan data yang 

diperlukan penulis menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Setelah data terkumpul kemudian diolah dengan teknik editing, deskripsi, dan 

matriks. Untuk memperoleh kesimpulan dilakukan analisis secara deskriptif 

kualitatif terhadap data yang didapat. 

Hasil dari penelitian ini menemukan beberapa hal diantaranya; 1)Program 

membentuk keluarga sakinah di Kantor Urusan Agama (KUA) Kota Banjarmasin 

meliputi kegiatan Bimbingan Pra Nikah dan Layanan Konseling Keluarga. 

Program yang membahas mengenai segala hal yang berhubungan dengan 

pemasalahan serta penyelesaian dalam menghadapi konflik rumah tangga. 

Sehingga dalam berkeluarga terdapat nilai-nilai dakwah seperti shidiq, amanah, 

istiqamah, iffah, mujahadah, sabar, dan pemaaf untuk dijadikan patokan dalam 

membina rumah tangga, sehingga dapat terciptanya keluarga yang sakinah. 2) 

Faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi, diantaranya terkait sarana dan 

prasarana, antusias peserta, kurangnya waktu kegiatan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 

 

 

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 َــ  A Fathah ـ

 Th : ط  .A 16 : ا .1

2. 
 ب 

: B 17. 
 ظ 

: Zh 

3. 
 ت 

: T 18. 
 ع

: ' 

4. 
 ث 

: Ts 19. 
 غ

: Gh 

5. 
 ج

: J 20. 
 ف 

: F 

6. 
 ح

: H 21. 
 ق 

: Q 

7. 
 خ

: Kh 22. 
 ك

: K 

8. 
 د

: D 23. 
 ل 

: L 

9. 
 ذ

: Dz 24. 
 م

: M 

10. 
 ر

: R 25. 
 ن

: N 

11. 
 ز

: Z 26. 
 و

: W 

12. 
 س 

: S 27. 
 ه

: H 

13. 
 ش 

: Sy 28. 
 ء

: ` 

14. 
 ص

: Sh 29. 
 ي

: Y 

15. 
 ي

: Dh 
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 I Kasrah ـــِ

 U Dhammah ـــُ

 

Kata sandang: Contoh: ( ؿالرجا ) al-rijâl bukan ar-rijâl, ( وافػ الّدي ) al-dîwân 

bukan ad-dîwân. Syiddah: Misalnya, kata ( رُ  كرةالضَّ ) tidak ditulis adh-dharûrah, 

melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ـــَ ي

 Au a dan u ــَ و

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas  بَ 

 Î i dengan topi di atas بي 

 Û u dengan topi di atas بوُ 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab di lambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf  /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf  

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dȋwân bukan ad-dȋwân. 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ّـــ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 
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dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (الضركرة) tidak 

ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf  /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf  /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharȋqah طرَيقة .1

لََمِيَّة    .2 سج اَمِعَة الْج  Al-Jâmȋ’ah al-Islâmiyah الْج

 Wahdah al-Wujûd وحدة الوجود .3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 
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Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânȋ; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dȋn al-Rânȋrȋ. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalaah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

تَاذ   سج  dzahaba al-ustâdzu   ذَهَبَ الْج

ر   َجج  tsabata al-ajru   ثَ بَتَ الْج

رَكََة الجعَ صجريَِّة  al-harakah al- ‘ashriyyah   الْج

هَد  أَنج لَا إِلهَ إِلاَّالله و  asyhadu an lâ ilâha illah Allâh   أَشج

 mawalânâ Malik al-Shâlih   مَوجلَاناَ مَلِك الصَّلِح

 yu’tsirukum Allâh   ي  ؤجثرِ ك م الله

لِيَّة  al-mazhâhir al- ‘aqliyyah   الجمَظاَهِر الجعَقج

تِطجلََ     ’hub al-istithlâ   ح بُّ الِْسج

يََ وَان  ن  وجعَة مِنَ الْج  al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân   الجمادََّة الجمَصج

 tharf al- ‘ayni   طَرجف  الجعَيج 

 al-musâhamah   الجم ساَهََةَ

 man salaka tharȋqan   مَنج سَلَكَ طَريِجقا  



 

xv 

 

DAFTAR ISI 
 

 

HALAMAN JUDUL ........................................................................................................ i 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN ..................................................................... ii 

BUKTI BEBAS PLAGIASI ........................................................................................... ii 

PERSETUJUAN ............................................................................................................ vi 

PENGESAHAN ............................................................................................................. vi 

ABSTRAK .................................................................................................................... viii 

KATA PENGANTAR ................................................................................................... ix 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA .............................................. xi 

DAFTAR ISI ..................................................................................................................xv 

 

BAB I PENDAHULUAN ........................................................................................... xvii 

A. Latar Belakang Masalah .........................................................................................1 

B. Rumusan Masalah ..................................................................................................5 

C. Tujuan Penelitian ....................................................................................................5 

D. Signifikan Penelitian ..............................................................................................6 

E. Definisi Operasional ...............................................................................................7 

F. Penelitian Terdahulu ...............................................................................................9 

G. Sistematika Penulisan ...........................................................................................10 

 

BAB II KAJIAN TEORI ...............................................................................................10 

A. Nilai-Nilai Dakwah...............................................................................................12 

B. Keluarga Sakinah ..................................................................................................19 

C. Kantor Urusan Agama (KUA) ..............................................................................28 

D. Faktor Pendukung dan Penghambat Proses Membentuk Keluarga Sakinah ........30 

 

BAB III METODE PENELITIAN ...............................................................................33 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian ...........................................................................33 

B. Lokasi Penelitian ..................................................................................................34 

C. Subjek dan Objek Penelitian.................................................................................35 



 

xvi 

 

D. Data dan Sumber Data ..........................................................................................35 

E. Teknik Pengumpulan Data ...................................................................................37 

F. Teknik Analisis Data ............................................................................................38 

G. Pengecekan Keabsahan Data ................................................................................39 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .............................................41 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian.....................................................................41 

B. Hasil Penelitian .....................................................................................................46 

C. Pembahasan ..........................................................................................................74 

 

BAB V PENUTUP .......................................................................................................100 

A. Simpulan .............................................................................................................100 

B. Saran ...................................................................................................................102 

 

DAFTAR PUSTAKA ..................................................................................................104 

LAMPIRAN-LAMPIRAN ..........................................................................................108 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ....................................................................................122 



 

xvii 

 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 4.1 Matriks...............................................................................................................69


